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Hasil Programme for International Student Assessment (PISA) 2022 menunjukkan
bahwa kemampuan murid Indonesia dalam menggunakan matematika untuk
memahami dan menyelesaikan permasalahan masih rendah. Hal tersebut tercermin
dari rata-rata performa literasi matematika yang hanya mencapai 365,5 dengan hanya
18% murid yang mencapai Level 2 atau lebih. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa
kemampuan pemecahan masalah matematis murid masih memerlukan perhatian.
Upaya peningkatan kemampuan tersebut memerlukan pembelajaran yang mampu
mengakomodasi perbedaan karakteristik murid. Salah satu karakteristik yang
berpotensi menjadi dasar pembelajaran berdiferensiasi adalah perbedaan strategi
berpikir sensing dan intuition, yang secara teoritis menunjukkan cara berbeda dalam
memahami dan mengolah informasi ketika menyelesaikan masalah matematis.
Penelitian ini bertujuan untuk menguji hubungan antara perbedaan strategi berpikir
sensing dan intuition dengan kemampuan pemecahan masalah matematis sebagai
dasar penyusunan implikasi pembelajaran matematika. Penelitian ini menggunakan
metode kuantitatif dengan desain korelasional. Sampel penelitian terdiri atas 49 murid
kelas XI Program Keahlian Rekayasa Perangkat Lunak (RPL) yang dipilih secara
purposive. Data dikumpulkan melalui angket identifikasi strategi berpikir sensing dan
intuition serta tes kemampuan pemecahan masalah matematis, kemudian dianalisis
menggunakan statistik deskriptif dan korelasi point-biserial. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan yang signifikan antara perbedaan
strategi berpikir sensing dan intuition dengan kemampuan pemecahan masalah
matematis (r = -0,278). Koefisien determinasi sebesar 7,77% menunjukkan bahwa
perbedaan strategi berpikir hanya memberikan kontribusi yang kecil terhadap
kemampuan tersebut. Analisis pada setiap indikator kemampuan pemecahan masalah
juga menunjukkan koefisien korelasi pada kategori tidak berkorelasi hingga rendah.
Temuan ini menunjukkan bahwa strategi berpikir sensing dan intuition bukan
merupakan faktor yang menentukan kemampuan pemecahan masalah matematis.
Oleh Kkarena itu, pembelajaran matematika perlu berfokus pada penyediaan
pengalaman belajar yang beragam dan kesempatan bagi seluruh murid untuk
mengembangkan berbagai strategi pemecahan masalah.
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